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Merujuk gambar dalam grafik (spot Palembang), tren pergerakan harga karet sepanjang September 
2015 di bursa berjangka dan spot internasional serta di Tanah Air masih bergerak melemah. Pada 
pekan pertama September 2015, tren pergerakan harga karet, terpantau mulai melemah di bursa 
berjangka Singapura, karet jenis TSR 20. Di bursa berjangka Singapura (Sicom), tercatat untuk 
kontrak teraktif November 2015 terlihat bergerak melemah dari awal pekan pertama, Selasa (1/9), 
pada US$ 131,00 sen/kg bergerak melemah menjadi US$ 124,10  sen/kg. 
 
Demikian juga di pasar spot dalam negeri, Palembang (lihat grafik), yang dijadikan acuan harga 
karet domestik, pada awal September 2015 ditransaksikan pada level Rp 17.814 per kg kemudian 
bergerak melemah menjadi Rp 17.603 pada akhir September 2015. Melemahnya harga karet 
selama empat bulan terakhir, membuat petani karet makin lesuh dan mulai mengalihkan profesinya. 
Di beberapa daerah produsen karet, misalnya, di Kabupaten Mesuji, Lampung, memilih tidak ke 
kebun menyadap karetnya karena harga komoditas andalan Lampung itu sedang turun di harga Rp 
5.000/kg.  Sejumlah petani karet di Desa Wira Bangun, Kecamatan Simpang Pematang yang 
berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan, mengaku mereka enggan menyadap karet karena 
selain hasilnya sedikit, hasil dari penjualan karet juga sangat kecil akibat menurunnya harga karet. 
Harga getah karet juga masih tergolong rendah hanya Rp 5.000/kg untuk karet kering, sedangkan 
karet basah Rp 4.000/kg.  
 
Pada pertengahan September, Selasa (11/9), Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo) 
Sumatera Utara memprediksi harga ekspor karet masih tetap rendah di bawah US$ 1,4 per kg 
hingga akhir tahun 2015. Asumsi masih rendahnya harga karet mengacu pada harga minyak 
mentah dan lesunya permintaan dari Tiongkok, Amerika Serikat (AS), Jepang dan India. Dalam 
survei Gapkindo, harga ekspor karet SIR20 pekan ini sebesar US$ 1,262 per kg untuk pengapalan 
Oktober 2015. Pelemahan harga ekspor akibat menurunnya permintaan dari negara pengimpor 
utama. Hal ini membuat pengusaha kesulitan sekaligus meresahkan petani. perusahaan pabrikan 
sebagian besar masih beroperasi tidak normal dan petani dilaporkan banyak yang tidak menderes 
getah karetnya. 
 
Demikian pula pada Jum’at (14/9), dilaporkan berita Antara, Bahwa petani karet harus 
meningkatkan nilai tambah dari produk yang dihasilkan untuk keluar dari himpitan ekonomi akibat 
anjloknya harga jual. Pelemahan ekonomi yang terjadi saat ini tak boleh membuat petani karet 
menyerah. Dilaporkan, bahwa petani karet di Sumsel dapat mencontoh petani karet di Jambi yang 
mampu membuat bongkahan olahan getah menjadi berbentuk lembaran. Dengan diolah sekitar dua 
pekan, bongkahan karet yang harganya hanya Rp 4.000 hingga Rp 5.000 per kg saat ini bisa 
menjadi Rp 15.000 per kg jika sudah diolah berbentuk lembaran. 
 
Pola ini dapat dijadikan solusi dibandingkan berdiam diri menanti perekonomian dunia membaik. 
Pada tahun itu, harga getah karet bongkahan mencapai Rp 25.000 hingga Rp 30.000 per kg karena 
tingginya permintaan luar negeri sebagai dampak pertumbuhan ekonomi di Tiongkok yang 
mencapai 9,2 persen. Di tengah pelemahan ekonomi dunia yakni Tiongkok yang hanya 
menargetkan pertumbuhan ekonomi dikisaran 7,2 persen tahun ini, Juli mengatakan petani karet 
Sumsel harus bangkit dari keterpurukan dengan mau mencoba membuat industri olahan getah 
karet.  
 
Sementara itu, merujuk berita Antara Pekanbaru, Riau, pada pekan ketiga September 2015, harga 
karet masih terpuruk. Petani karet Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau, 
contohnya, masih mengeluhkan harga karet yang semakin anjlok di daerah itu. Harga karet yang 
hanya berharga Rp 4.500 per kilogram. Sementara pada perdagangan Senin (27/9), dilaporkan 
berita Antara, bahwa para petani di pedalaman Kabupaten Barito Utara Provinsi Kalimantan Tengah 
mengeluhkan harga getah karet dalam sepekan terakhir kembali turun dari Rp 6.000 per kilogram 
menjadi sekitar Rp 5.000 per kg. Anjloknya harga karet ini membuat warga kembali terpukul, setelah 
sekitar awal September 2015 juga turun. Penurunan harga karet tersebut membuat petani di 
kabupaten pedalaman Sungai Barito kembali terpukul, sehingga ada yang tidak mau menjual getah 
karetnya karena menunggu harga membaik. 
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Hingga penghujung September 2015, Rabu (30/9), harga jual getah karet di tingkat petani 
Kabupaten Sindang Kalimantan Tengah, berkisar hanya Rp 4.000 per kilogram. Hasil panen warga 
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Harga jual getah karet rerata hanya berkisar 
antara Rp 4.000-4.500 per kg.. Kondisi itu membuat perekonomian masyarakat melemah. Anjloknya 
harga karet membuat kehidupan masyarakat kian terpuruk. Apalagi komoditas karet sebelumnya 
merupakan sektor utama bagi pendapatan masyarakat. Karet menjadi sandaran penghidupan 
utama setelah berkurangnya aktifitas penebangan kayu. 
 
 
 


